CARA BACA CHAPTER LENGKAP 


1. Kalian download dulu aplikasi DREAME atau INNOVEL di 
playstore (BISA JUGA DIBUKA DI WEB) 

2. Sudah, daftar aja pake gmail, ataupun facebook 

3. Cari dengan kata kunci An Urie atau judul. 

4. Klik ceritanya, klik start reading 

5. Yeay! Kalian bisa baca part lengkap, beberapa part 
dikunci jadi harus punya koin dulu, nah untuk mendapatkan 
Koin bisa dengan earn reward harian atau top up via 
pulsa/saldo 

6. Selamat membaca! 


Part 1 


"Kak Brendon!" panggil seorang gadis berseragam baju 
putih dan rok panjang abu-abu-SMA-dengan suara pelan, 
namun karena tak banyak bunyi-bunyian lain di sana 
seruannya terdengar sampai di telinga yang terpanggil. 


Pemilik nama, seorang pemuda berpakaian serba hitam 
dengan tas ia sampirkan ke sebelah bahu yang tengah 
berjalan bersama dua orang temannya menoleh. Bertemu 
mata dengan gadis yang menyerukan namanya, ia menatap 
tajam sementara lawannya menundukkan kepala. 


"Siapa, Bren? Fans lu? Bocah SMA?" tanya teman di samping 
kanannya tertawa pelan, menyikut tangan teman yang lain. 


"Bacot lu! Sana! Duluan ke kelas! Gue ada urusan 
bentaran!" 


Tanpa menunggu jawaban dari kedua orang itu, Brendon 
berbalik seratus delapan puluh derajat dan menghampiri 
siswi SMA tersebut yang belum mendongakkan kepala. 
Rambut hitam panjangnya yang tak terikat serta lusuh 
menutupi sebagian wajahnya. 


Langkah si pemuda berhenti tepat di hadapan sosok yang 
hanya setinggi dadanya, tatapannya semakin tajam dengan 
kening mengkerut. "Mau apa lu, huh? Bukannya gue udah 
bilang jangan temuin gue lagi setelah malam itu?" 


Si gadis bergeming cukup lama. 
"Kok lo diem? Mau lo apa, sih? Mau nganu lagi? Gue bukan 


tipe hiper, ya! Itu kali pertama gue! Lagian gue gak sengaja 
waktu itu! Udah lupain napa, sih! Udah lebih tiga minggu-" 


Menghentikan kalimatnya, mata pemuda itu melingkar 
sempurna. 


"Jangan bilang-" 


Kalimatnya menggantung lagi karena suara isak tangis 
terdengar dari gadis di hadapannya. Cukup keras untuk 
membuat mereka menjadi sorotan beberapa pasang mata 
yang ada di sana. 


Brendon mengambil tangan si gadis, menggenggam 
pergelangannya dan menariknya paksa untuk menjauhi 
khalayak ramai. Di lokasi sepi, taman di belakang bangunan 
besar itu, dengan kasar sang pemuda menghadapkannya ke 
arahnya. 


"Lo hamil?" 


Tak ada jawaban, insan lawan bicaranya masih menunduk 
menangis tersedu. 


"Jawab gue!" Wajah Brendon memanik, ia menangkup dua 
pipi gadis itu dan mengangkat wajahnya agar berhadapan 
dengannya. Mata biru yang berair serta pipi yang basah 
hadir di raut rasa sakitnya. "Lo hamil?" ulangnya. 


Jawabannya, gerakan kepala naik turun. 


"Shit!" Brendon melepas tangkupan tangannya, kemudian 
mondar-mandir beberapa kali. Gadis itu memperhatikannya 
bersama air muka dan isakan sedih yang tersisa. 


Berhenti, Brendon menghadap ia lagi dan memegang kedua 
bahunya. 


"Lo bohong!" Mata cokelatnya menatap kesal. "Mana 
buktinya, hah?!" 


la menggeleng, dari saku seragamnya ia keluarkan benda 
kecil seperti termometer. Di sana, garis dua bewarna merah 
terpampang. Testpack dengan tanda positif. 


Brendon tertawa sarkasme. 


"Lo bohong! Lo pasti sering main sama cowok lain! Itu bukan 
anak gue, tapi anak om-om club! Lo maunya gue tanggung 
jawab soalnya gue ganteng 'kan?!" Brendon meneriaki, ia 
mengambil testpack itu dan membuangnya asal. 


Tangisannya semakin membesar, ia bersikeras menggeleng. 


"Jujur lo sama gue!" Nada suara Brendon membentak, gadis 
itu makin ciut. Bahkan ia terduduk di tanah rerumputan 
karena kakinya tak sanggup lagi menopang tubuhnya. 


Menjatuhkan air mata serta menggeleng. 


"Gue gak mau tanggung jawab, oke? Mending, buat nahan 
malu, lo aborsi aja tu anak!" 


Brendon berbalik, siap melangkah pergi tetapi tangan sang 
siswi memeluk kakinya erat. Menahannya. 


Pria muda itu mendengkus. "Lepas terus lo pergi. Atau gue 
pake kekerasan!" la membuat opsi tanpa menoleh pada 
gadis yang menangis sambil merengkuh kakinya. 


Tak ada reaksi apa pun. 
Brendon berdecak, ia menoleh. “Gue bilang le-" 
Bruk! 


Gadis itu ambruk sebelum pukulan pria itu melayang, 
terbaring tak sadarkan diri di atas tanah berumput. Brendon 
memandang tercengang ke arahnya. 


"Sialan!" 


Tanpa pikir panjang, Brendon mengangkat tubuh siswi 
mungil itu dengan gaya bridal. Menuju mobilnya yang ada 
di parkiran, ia mendudukkan si gadis yang tak sadarkan diri 
di bangku penumpang di sampingnya. Lalu, menjalankan 
mobil dengan kecepatan sedang. 


Sekilas, netra cokelatnya memandang spion yang 
memperlihatkan wajah manis yang basah karena air mata 
itu sambil mengingat kejadian lampau, kali pertama mereka 
bertemu. 
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Part 2 


"Gila, gila, gila!" Teman yang baru masuk di samping 
Brendon di mobil, bangku penumpang, berucap menatap 
sepaket botol minum kaca yang ada di tengah-tengah 
mereka. "Ya kali lu, Bren! Bawa miras ke reuni! Dihajar 
Bapak BP, tar!" 


"Sans, Dallon! Lo lupa sama ruang rahasia kita, huh? Aman 
di sono, mah!" 


Dallon tertawa pelan, kemudian menatap serius. "Tapi lo 
yakin kagak bakal digrebek?" 


"Ya gak bakal, lah! Percaya, deh, sama gue!" Brendon lalu 
menatap kiri dan kanan seakan mencari-cari sesuatu. "Si 
Mike mana, nih?" 


Dallon menggedikan bahu. Namun melihat bayangan 
seseorang di luar ia angkat suara, "Panjang umur, tu dia 
orangnya!" 


“Sorry gue telat!" Pintu belakang terbuka, Mike masuk dan 
duduk di bangku belakang. "Lama nungguinnya?" 


"Iya, ampe sapi gue ternak tujuh turunan!" jawab Brendon 
asal, kemudian menjalankan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. 


Mike mengerutkan kening. "Lo punya peternakan sapi, 
Bren? Ngapa lo gak bilang-bilang?"” Pemuda itu tertawa- 
tawa. "Kapan-kapan Io ajak gue ke sana, ya! Gue suka sapi, 
Bren! Gue juga koleksi banyak boneka sapi, yang paling gue 
suka boneka sapi dapet hadiah beli novel Marimar!" 


Dallon tertawa. Sementara Brendon mendengkus, pemuda 
itu mengambil salah satu botol dan menyerahkannya ke 
temannya yang ada di belakang dengan tangan Kiri 
sementara tangan kanannya sibuk memegang setir mobil. 


"Eh, tu apa?" Mike bertanya bingung. 
"Susu sapi!" Dallon mengulum bibir menahan tawa. 


"Wah, seriusan?" Mike menyomot itu dari tangan Brendon 
yang kemudian keduanya mengendalikan setir kembali. la 
memperhatikan botol hitam tersebut. "Eh, seriusan ini susu 
sapi? Kok mirip botol alkohol?" 


Dengan tatapan jahil, Brendon menatap Dallon yang 
tertawa tanpa suara. 


Mike melepas penutup botol, kemudian mencium isinya. 


"Ah, bo'ong lo, Bren! Ini mah alkohol! Baunya ama 
warnanya aja alkohol, bukan susu sapi!" Kemudian, ia 
meminumnya seteguk. "Tuh, kan! Rasanya aja rasa alkohol!" 


"Abisin sana! Abisin!" kata Brendon sambil tertawa bersama 
Dallon. 


Mobil berhenti di samping bangunan besar, sebuah 
lapangan yang merupakan parkiran. Seorang pria tua 
menghampiri kendaraan roda empat itu dan Brendon 
membuka jendela ketika si tukang parkir berdiri di sana. 


"Pak, tolong bawain ini ke tempat biasa!" Brendon 
tersenyum, ia mengambil sepaket minuman keras itu dan 
menyerahkan ke sang pria bersama beberapa lembar lima 
puluh ribuan. 


"Siap, Den!" Ia pun pergi. 


Brendon dan Dallon menatap ke belakang, mereka menatap 
temannya yang kelihatan lemas dan tak sadar diri 
sementara botol kosong tergeletak di samping kakinya. 


"Mabok duluan ni anak!" Brendon geleng-geleng kepala. Ia 
menoleh ke Dallon. "Kita langsung ke sana aja atau mau 
main-main dulu di dalem?" 


"Kek gak tau gue aja lo, Bren! Ya jelas gue mau main ke 
dalem dulu, lah! Kali aja ... ada siapa kek, cakep-cakep gitu. 
Adek kelas kalo bisa, mah!" 


Brendon memutar bola matanya. "Jones!" Ia membuka pintu 
mobil dan keluar, 


"Woi, sendirinya!" Dallon meneriaki dengan nada tak terima. 
"Eh, Bren, ni gimana si Mike ini?" pekiknya. 


Brendon yang cukup jauh mobil menjawab tanpa menoleh, 
"Udah, biarin aja!" 


"Bren, tungguin gue!" Dallon membuka pintu dan keluar 
mobil. Ia sedikit berlari untuk menyusul Brendon hingga kini 
langkah mereka bersamaan. 


Kedua pria itu menjadi pusat perhatian di kala ada di teras 
gedung utama yang ada banyak orang di sana, terutama 
para gadis, padahal gaya keduanya berantakan dan 
terkesan biasa saja karena memakai kaos oblong hitam 
serta celana jeans biasa. 


Begitupun, ketika mereka berada di dalam gedung mewah 
yang kebanyakan perempuan memakai gaun sementara 
pria memakai jas kasual. 


"Bening bat, Bren! Wuih!" Dallon di sampingnya 
memberitahu sambil menatap sekitaran. "Moga gelar jones 


gue ilang, dah! Gue ke sana, yak?" 


"Suka-suka elu!" Brendon berjalan lebih dahulu 
meninggalkan Dallon. 


"Ya udah." Dallon tertawa pelan dan berjalan melawan arah. 


Brendon berhenti di depan menara kue, beberapa gadis 
mengagumi postur tubuhnya di balik kaos oblong dengan 
bisik-bisik kegirangan. Pria itu baru ingin mengambil salah 
satu kue ketika tangan lain mendahuluinya. 
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Part 3 
"Eh!" 


Brendon menarik tangannya yang memegang tangan 
mungil putih itu, begitu pula sang pemilik. la menatap ke 
samping dengan pandangan tak senang, ditemukannya 
gadis mungil bergaun biru muda dengan rambut hitam yang 
terurai panjang. Mata birunya mengalihkan pandangan tak 
membalas tatapan cokelat tajam pemuda itu. 


"Ma-maaf, Kak!" katanya dengan nada menyesal. 


Brendon menghela napas, ia ingin mengambil lagi namun 
tangan gadis itu kembali terulur untuk mengambil kue yang 
juga ingin ia ambil. 


"Eh, ma-maaf lagi, Kak!" Sekali lagi ia meminta maaf. 
Brendon mendengkus, ia berdecih lalu berbalik pergi. 


"Eh, mm ..., Kak!" panggil gadis itu, tetapi ia tak menahan 
Brendon yang kini hilang di antara lautan tubuh lain. 


la menyadari dirinya ditatap tidak mengenakan oleh orang- 
orang di sekitarnya, membuat ia merasa bersalah meski 
sebenarnya disalahartikan oleh sang gadis. Diambilnya 
sebuah piring kertas, kemudian diisinya dengan beberapa 
kue di sana. 


"Kak!" panggilnya, melewati kerumunan yang ia ingat tadi 
sang pemuda ke arah sana. 


la menemukannya, hanya saja kini Brendon tengah 
berbincang dengan seorang pemuda lain yang terlihat 
bersama seorang gadis. Disaksikannya dengan seksama 


percakapan yang tidak terdengar itu, ia perhatikan hingga si 
pemuda melangkah bersama lawan bicaranya menuju 
keluar bangunan. 


"Eh 2" 


Sadar dari lamunannya memperhatikan, gadis itu sedikit 
berlari menyusul. Ia mengikuti mereka tanpa pikir panjang 
yang nyatanya menuju ke parkiran. Keduanya 
mengeluarkan pria yang kelihatan lemas dari mobil. Ia 
masih belum bertindak dan memilih mengikuti lagi karena 
mereka bertiga kembali berjalan ke bagian belakang 
bangunan sekolah menengah atas yang diubah menjadi 
tempat pesta itu. 


Mereka masuk ke salah satu bangunan yang terang karena 
lampu, meski kelihatan agak usang. 


"Gudang?" Gadis itu bertanya pada diri sendiri. 


“Gila, ketemu tu cewek orgil, mood gue jadi buruk!" 
Brendon duduk di sofa yang telah rusak sebagian setelah ia 
dan Dallon melemparkan Mike yang masih sempoyongan di 
atas sofa lain, ia mengambil salah satu botol di meja, 
membukanya tanpa kesulitan lalu menenggak dengan 
tegukan beberapa kali. 


"Ya elah, Bos! Baperan amat, sih, jadi orang! Liat-liat dulu, 
geh! Kalo cantik jangan cepet marah!" Dallon mengambil 
botol di atas meja dan meniru yang dilakukan Brendon. "Lo 
ganggu gue ngelepas gelar jones gue tau, gak?!" kesalnya 
berkata setelah minum. 


"Jones jones aja seumur idup lu!" Tawa Brendon kemudian. 


"Tega lu nyumpahin gue! Balik lagi ke elu tau rasa, lu!" 


Brendon hanya tertawa, wajahnya sedikit memerah akibat 
pengaruh alkohol. 


"Permisi, Kak-" 


Pemilik suara menggantung pernyataan, kedua pemuda itu 
menoleh ke sumber suara di mana seorang gadis tengah 
berdiri di ambang pintu sambil memegang piring berisi kue 
di sana. la menatap kaget para pria yang ada di sana. 


"Keciduk!" 


Si gadis siap berbalik dan melangkah pergi, tetapi Brendon 
bangkit dan dengan gesitnya tangan kanannya menangkap 
tangan gadis itu. Kue yang ia bawa terjatuh di lantai 
sementara ia terpaksa berbalik menghadap si pemuda. 


"Le-lepasin, Kak!" pintanya sambil meronta, tetapi kekuatan 
Brendon tak sebanding dengan badan mungilnya. 


"Sans, gue cuman mau ngajak kenalan." Brendon 
menyengir, tangan kirinya yang masih memegang botol 
kembali menenggak beberapa tegukan, menghabiskannya 
secepat kilat dan membuangnya asal. "Nama lo siapa, 
huh?" 


“In-Indira," jawabnya dengan gemetar. 


"Meski orgil, ternyata si Dally bener juga. Harusnya gue gak 
cepet marah, lo cantik banget ternyata." Tangan kanan 
Brendon menyikapkan poni panjang Indira ke belakang 
telinga. 


"Lepasin, Kak! Lepas-" 


Teriakan Indira teredam karena tangan Brendon kini 
membekapnya. 


"Gak semudah itu, lo pasti mau laporin kami ke Pak BP 
'kan?" Indira menggeleng. "Bo'ong banget, sih ... cantik- 
cantik sukanya bo'ong! Gemes, deh!" 


Melepas dekapannya, Indira menangis tersedu dengan 
pelan. Seluruh badannya gemetar menghadapi pemuda 
yang ada di bawah pengaruh alkohol itu. Suaranya seakan 
tercekat kala tangan itu memeluknya teramat erat. 


"Jangan nangis, Indiraku ... mending, kamu ikut aku, oke?" 
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Part 4 


Indira menggeleng, ia terus menangis, membuat 
rontaannya semakin lemah. Brendon tersenyum kecil, 
mulutnya mendekati telinga gadis itu. "Nama gue Brendon, 
dan gue mau Io neriakin nama gue di sela desahan Io 
nanti." 


Brendon memukul setir, membuat klakson tertekan dan 
menimbulkan suara yang mengagetkan. Ingatannya sampai 
di sana, dikarenakan setelah itu alkohol dan nafsulah yang 
mengambil alih dirinya. 


Mengeluarkan ponsel dari sakunya, pria itu pun menelepon 
seseorang tanpa khawatir ia tengah melanggar aturan lalu 
lintas. Berkendara sambil memainkan ponsel. 


"Saya pesen tiket, destinasi indah, liburan, ya terserah saja 
di mana tapi yang jauh dari Indonesia, oke?" Brendon 
mengerutkan kening. "Apa maksud kamu gak bisa, hah? 
Saya-" 


Brendon menginjak rem mendadak karena mobil lain yang 
tiba-tiba muncul dari arah samping. Nyaris ia tertabrak jika 
saja ia tak mengerem mendadak. 


Anehnya, mobil hitam berjenis van yang nyaris ia tabrak, 
malah ikut berhenti dan menghalangi jalannya. 


Wajah keheranan dan marah Brendon kini bercampur 
dengan kekagetan melihat beberapa pria berjas keluar dari 
mobil van itu. la ingin menelepon polisi, sayangnya sial 
ponselnya mati. 


Panik. Terlebih, orang-orang itu menghampiri mobilnya. 


Brendon melepas ponselnya, mencoba menyalakan mesin. 
Tidak bisa. 


"Keluar kamu!" teriak tegas seorang pria, Brendon 
terperanjat karena pistol yang ditodong di balik kaca depan 
di hadapannya. "Keluar!" ulangnya dengan berteriak. 


Brendon menenggak saliva. la membuka pintu mobil dan 
belum sepenuhnya keluar ia sudah dipegangi serta ditarik 
dua pria berbadan besar yang berjas ke hadapan si pria 
penodongnya. 


"Brendon Aryaputra ...," ucapnya, Brendon ternganga 
mengetahui pria di hadapannya tahu namanya. 


"A-Anda siapa? Mau apa sama saya?" 


Tak ada jawaban, pria itu berjalan ke arah van dan membuka 
pintu. Seorang gadis berseragam SMA yang meringkuk 
dibalut jaket tipis muncul dari sana. la memandang mereka 
sekilas dengan mata biru berkelopak sembap, kemudian 
menunduk dan asyik kembali dengan dunianya sendiri. 


"Sus, tolong dia!" Brendon berkata dengan agak kewalahan 
karena Indira ada di gendongan gaya bridalnya. "Cepetan! 
Berat ini!" pekiknya. 


Beberapa perawat pun menghampirinya sambil membawa 
brankar, Brendon membaringkan gadis itu di atasnya dan 
mereka pun membawa Indira ke ruang rawat. 


Brendon menatap selama beberapa saat sebelum akhirnya 
berbalik. 


"Mas!" Seorang resepsionis memanggil, Brendon 
mendengkus kesal dan mau tak mau menoleh ke arahnya. 


"Mas gak ngedampingin-" 


"Bukan siapa-siapa saya! Hubungi aja keluarganya!" putus 
pemuda itu, sebelum akhirnya berbalik lagi dan kini benar- 
benar pergi. 


Di ruang rawat, Indira mulai diberlalukan layaknya pasien 
lain. Pihak rumah sakit pun menghubungi keluarga gadis 
yang bersangkutan. Tak butuh waktu lama, seorang pria 
bersama di kiri kanan bodyguard-nya datang ke sana. 


Mereka menghampiri dokter yang baru keluar dari ruangan 
yang memeriksa Indira. 


"Bagaimana keadaan putri saya?" 


Jawaban yang ia dapat dari sang dokter, membuat pria itu 
terkejut. Ia melingkarkan matanya sempurna. 


Menggeleng, ia masuk ke ruangan dan melewati sang 
dokter, ia menahan dua bodyguard-nya agar tidak ikut 
masuk ke dalam. Diambilnya kursi, duduk di sana tepat di 
samping insan yang ia panggil putrinya tersebut dengan 
emosi campur aduk. 


Indira, mendengar kegaduhan itu, sontak membuka 
matanya pelan-pelan. la melihat ke samping, di mana ia 
temukan sosok pria yang masih samar-samar di 
penglihatannya di sana. 


"Kak Brendon ...." 
"Brendon? Apa dia orang yang menghamili kamu?" 


Terkejut, Indira mengerjap-ngerjap lagi. Sosok itu semakin 
jelas dan jelas hingga kaget ada di rautnya. 


"Papah?" Mata Indira berkaca-kaca. "Maafin Dira, Pah ....." 
Tangisannya pecah, ia terisak kembali. 


"Dira, Sayang ...." la menggenggam tangan putrinya yang 
diinfus. Menutup mata sesaat dan mengambil napas, ia pun 
menatap lekat-lekat putri semata wayangnya itu. "Ceritakan 
dengan jelas sama Papah, kenapa kamu bisa jadi begini?" 


"Pertanggungjawabkan perbuatan kamu, atau peluru 
bersarang di kepala kamu?" Ayah Indira menodong pistol ke 
kepala Brendon. 
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Part 5 


Brendon hanya diam, meski begitu badannya gemetaran 
karena pistol yang siap ditekan pelatuknya ada di 
keningnya. Ujung dingin benda itu menyentuh kulitnya 
sedemikian rupa membuat buku kudukya merinding. 


"Jawab!" bentak ayah Indira geram. 
Menenggak saliva, Brendon mau tak mau menjawab, "I-iya." 


"Bagus." Kepalanya bergerak ke samping, seakan 
mengintruksi anak buahnya membawa masuk Brendon ke 
dalam mobilnya sendiri. 


Hanya saja, Brendon kini ada di bangku belakang bersama 
dua pria berjas di samping Kiri dan kanan, ia tepat ada di 
tengah-tengah mereka. Sementara dua lagi di depan, 
dengan salah satu dari mereka menjadi penyetir. Pemuda itu 
memperhatikan orang-orang yang masuk ke van lagi, 
dengan terakhir objek yang ia lihat adalah Indira yang 
kemudian menghilang kala pintu van tertutup. 


'Gara-gara cewek orgil itu.' 


Mobil van tersebut pun berjalan, begitupun mobil Brendon 
yang mesinnya menyala kembali. 


'Sial banget gue hari ini.' 


Mereka melakukan perjalanan dengan mengekori mobil itu. 
Brendon menatap sekitaran, sampai ia menangkap seorang 
pria berpakaian polisi di jendela samping kanannya. Ia 
tanpa pikir panjang menjulurkan tubuh ke sana. 


"Pak, tol-" 


Teriakannya terbungkam karena tangan besar bodyguard itu 
membungkam mulutnya. Disertai, sebuah suntikan yang 
bersarang di leher yang menginjeksikan cairan yang 
membuat Brendon mengantuk seketika. 


Semuanya menggelap. 


Brendon melenguh, ia mulai mendapatkan kesadarannya 
kembali. Diregangkannya otot-ototnya yang pegal. 


"Sudah bangun?" 


Sebuah suara mengagetkannya, ia menoleh dan 
menemukan seorang pria yang ia ingat adalah sosok yang 
lalu. 


Penodong pistol di keningnya. 
Ayah Indira. 


"Eh?" la menatap sekitaran, sebuah kamar tetapi bukan 
kamarnya. la pun terbaring di kasur gueen size yang bukan 
miliknya. Lebih mencengangkan, gaya ala rockstar-nya 
tergantikan dengan gaya kasual karena tuksedo yang kini ia 
pakai. 


"Masih ingat hal semalam? Cepat, orang-orang nunggu!" 
tegasnya. 


Brendon memandang bingung sesaat sebelum akhirnya 
melingkarkan mata sempurna. 


"Pak Yudayana, Nona Indira sudah siap!" ujar seorang 
pembantu perempuan yang datang, ayah Indira memanggut 
ke arahnya dan beralih lagi ke Brendon. 


"Kamu jangan pura-pura bodoh, ya!" Matanya melirik tajam. 
"Tolong, panggil seseorang untuk bawa dia!" 


"Baik, Pak!" 


Ayah Indira keluar beberapa saat setelah pembantu itu 
meninggalkan mereka untuk menatap Brendon dengan 
intimidasi. Pemuda itu sama sekali tak ciut nyalinya hingga 
berani menatap balik dengan tajam. 


Satu-satunya ia takutkan waktu itu hanyalah senjata api 
yang bisa saja membunuhnya. 


la menatap sekitaran, sampai menemukan sepasang 
jendela. Buru-buru ia menghampiri ke arah sana sebelum 
orang-orang yang akan membawanya pergi. Dengan mudah, 
ia membuka jendela itu dengan tangan kosong. 


Sialnya, kala ia melihat keluar ketika kakinya sudah 
melewati jendela, nyatanya sangat jauh jarak ruangannya 
ini dan tanah. Begitu tinggi membuat Brendon pusing 
seketika. 


"Oh, iya, bener banget lewat situ. Cara cepat nuju ke altar!" 
Suara ayah Indira terdengar, bertepatan dorongan yang 
membuat Brendon berteriak dan terperanjat. "Altar Tuhan!" 
la tak jadi jatuh karena tangan pria dewasa itu meremas 
bajunya dan mempertahankan tubuh Brendon. 


Sebagian tubuh Brendon sudah keluar dari Zona aman. 
"A-ampun ...." 


Ayah Indira mendengkus, ia menarik Brendon dan 
mengempaskan badannya ke lantai. 


"Bangun!" Brendon buru-buru berdiri. Dua orang pria berjas 
muncul lagi dan memeganginya. "Bawa dia!" 


Mereka kembali menarik Brendon, membawanya ke sebuah 
lingkungan yang dihias sedemikian rupa dengan pernak- 
pernik bunga putih. Hanya ada beberapa bangku yang 
berjejer di sana, dihuni beberapa orang saja. Fokus Brendon 
Ke arah pria tua yang ada di atas panggung, sang pengikat 
janji suci. 


Brendon diseret hingga ke atas panggung, di mana mereka 
semua undur diri menyisakan pria itu dan sang pengikat 
janji di sana. Alunan musik khas pernikahan yang mendayu 
pun terdengar memasuki telinga. 


Semua berdiri khidmat, dan Brendon menoleh ke ujung 
karpet merah. Di pintu berhias tanaman menjulur, Indira 
keluar dari sana. 
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TAMAT 
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[di antaranya] 
1. "Crazy Is Genius" Rp. 9.900 


Seharusnya, ini hari pernikahannya bersama orang yang 
amat ia cintai. Namun, semuanya berantakan ketika tiba- 
tiba ia diculik dan terbangun dalam keadaan terantai kaki 
tangan nyaris tanpa busana, dengan hanya sehelai gaun 
tipis putih menutupinya. 


Pria gila itu muncul. 


Melakukan sumpah pernikahan sendiri, atas nama Tuhan, 
kemudian mengklaim ia adalah istrinya .... 


Terinpirasi oleh lagu Panic! At The Disco - Crazy—Genius 


KKK 


2. "Ice Billionaire" Rp. 13.200 


Gibran Zayden. Hemat bicara, banyak bekerja. Jarang 
berekspresi, seperti batu bata. la CEO sekaligus anak dari 
pemilik perusahaan cabang tempat Xaviera Luciano bekerja. 
Gelarnya, kulkas tampan. Pemberian dari para bucinnya 
yang ingin sekali meluluhkan hati serta tatapan serba 


dingin sang pemimpin padahal mereka sendiri takut takut 
pengin mendekatinya. 


Sekalipun sibuk, ia punya kebiasaan jalan-jalan 
memperhatikan pekerjanya di tiap hari Kamis, hingga 
gelarnya di hari sakral itu bertambah menjadi kulkas 
tampan berjalan idola semua orang. 


Oh, tidak semua orang, pengecualian bagi para karyawan 
pria normal dan beberapa gadis pilihan Tuhan termasuk 
Xaviera. 


Gadis itu suka pria yang manis, romantis, terlebih lagi jika 
humoris dan pengertian. Menurutnya, sekalipun punya 


Wajah tampan, tetapi sifatnya tak setampan wajahnya, ya 
sia-sia. 


Jadi, walaupun di hari yang bukan Kamis ini, Pak Gibran 
tiba-tiba berjalan ke arah kubikelnya, dan berkata kalau dia 
ingin menikahinya .... 


Eh, wait, WHAT THE 

daa 

3. "Baby Chloe" Rp. 17.600 
"Mama, Papa ...." 


Itu yang dikatakan seorang bayi mungil pada sepasang 
muda mudi di sebuah taman. Kehidupan keduanya langsung 
berbanding terbalik 180 derajat. 


aaa 


4. "Om... Nikah Yuk!" Rp. 61.875 


"Om ... nikah, yuk!" 


Krik .... 
Krik .... 
Krik .... 
Krik .... 


Sang om menatapnya dengan kerutan di kening yang 
semakin menajam, Latifah buru-buru berbalik dan pergi tapi 
sebuah tangan menahan tangannya. 


Tangan sang om! 


Gawat, aku bakal diseret ke polisi! Mah, Pah, maaf, Latifah 
gak bisa jadi anak yang berbudi! 


"Om, maaf, sa-saya cuman " 
"Oke, kalau kamu mau jadi istri saya!" 


Latifah melingkarkan mata sempurna. "Apa?!" 


KKK 


5, "Baby Don't Kiss" Rp. 17.600 


Hanna yang begitu manja, kekanak-kanakkan, bahkan 
nyaris tak tahu apa pun yang berbau rumah tangga 
dijodohkan dengan Hadrian, pria dewasa atas keinginan 
keluarga mereka. 


Sedih rasanya mengetahui di usia yang masih ia anggap 
muda, Hanna harus menjadi istri, lalu terpisah dengan 
kakek dan nenek yang merawatnya guna tinggal bersama 
pria yang tak dikenalnya itu di rumah baru mereka. 


Akan tetapi, seakan kesialan tak berujung ... KENAPA 
KEESOKAN HARINYA HADRIAN BERSIKAP SEPERTI BAYI?! 


aaa 


6. "Kiss Gone Wrong" Rp. 27.500 
Satu kecupan yang mengubah segalanya. 


Sonya memiliki badan yang berbobot lebih, membuatnya 
sering menjadi bahan bully-an anak-anak nakal. Terlebih, ia 
begitu polos dan sangat mudah diakali, sampai-sampai 
percaya begitu saja jika ia mencium orang di balik maskot 
sekolah di malam perpisahan kakak kelas, yang digadang- 
gadang si tua satpam, ia akan terbebas dari bully-an itu. 


Namun, siapa sangka, di balik maskot itu terdapat ... HOLY 
SHIT!!! 


KKK 


7. "Mendadak Suami" Rp. 15.125 


"Santai, Babyboy." Sebuah suara seksi membuat Brendon 
menenggak saliva, ia mengenal suara itu dan kala ia 
menoleh ia menatap dengan horor. "Uh ... Baby, jangan 
tegang, kek liat hantu aja." la menemukan seorang wanita 
dewasa cantik yang memakai baju gaun khas pengantin 
yang seirama dengan jas yang dipakainya. 


"A-Anda Kaian-" Brendon tak bisa meneruskan kalimat, ia 
membeku, bahkan bisa ia rasakan seluruh badannya 
mendingin seperti es namun sedia lebur bak jelly. 


"Ayo, Baby. Jangan bikin mereka nunggu, ini saatnya .... 
sumpah pernikahan kita." 


Tak tahan, Brendon seketika pingsan di tempat. 


KKK 


8. "Special Husband" Rp. 16.775 


"Bukan masalah ... tapi, ada satu hal yang saya minta, dari 
kalian." Kini, wajah itu menatap dengan tunggu. "Saya ingin 
... Ella menikah dengan putra saya." 


Hidup memanglah kejutan. 


Kala panti asuhan dalam keadaan terpuruk, seorang 
dermawan datang mengulurkan tangan. Namun begitu ... ia 
meminta imbalan .... 


Ella harus menikahi anak dari dermawan itu, yang tak hanya 
tak dikenalnya sama sekali namun memiliki hal ... yang 
spesial di dirinya. 


aaa 


9. "The Duda Next Door" Rp. 28.600 


Namanya Princess, biasa dipanggil Ica. Nama boleh manis, 
tetapi kelakuannya tak berbeda jauh dari preman. la baru 
memasuki jenjang perkuliahan, memilih tinggal di tempat 
baru demi memenuhi hasrat kebebasannya tanpa Mamah 
dan Papah. 


Meski sifatnya seperti laki-laki, Ica normal, walau ia pencinta 
pria-pria yang jauh di atas umurnya. 


Dan kala mengetahui tetangga di sampingnya adalah pria 
dewasa, single-duda tepatnya--, juga seorang dokter, 
dengan sifat yang sweet than sugar, Ica kebelet nikah 
rasanya. 


Persetan sudah berbuntut satu, Ica malah makin suka. Hehe. 


Etapi, tapi, tapi, ini, kan, RAHASIA GELAP Ica yang harus ia 
tutupi? 


Ica dilema. 

daa 

10. "Daddysitter" Rp. 14.025 

Duda buntut satu dengan kelakuan dan pemikiran aneh itu 
rasanya ingin Netanya bejek-bejek. Dibandingkan putranya 
yang kalem, sopan, dan manis, si ayah malah barbar, blak- 


blakan, dan seakan tak terurus. Mana apa-apa pun minta 
bantuan dirinya. 


Netanya jadi bertanya-tanya, sebenarnya yang dia urus 
anaknya atau ayahnya? 


aaa 
11. "Mas Farhan" Rp. 11.825 
"Mas Farhan ...." 


"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari godaan setan 
yang terkutuk lagi menyesatkan." 


daa 
12. "Istri Seksi Pak Bos" Rp. 13.475 
Memangnya definisi seksi itu apa, sih? 


Dada besar? Lingkaran perut kecil? Bagian pinggul lebar? 
Ala-ala gitar spanyol? 


Atau ..... 


Hm ... kenyataannya Meymona Jayachandra, dengan 
panggilan kecil Momo, merasa definisi seksi benar-benar 
relatif. Sangat relatif! 


